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Abstrak− Universitas Pamulang (UNPAM) Tangerang Selatan merupakan salah satu permahasiswaan tinggi 

swasta yang mampu menghasilkan kaum intelektual yang berkualitas. Untuk mendapatkan lulusan terbaik, baik 

perprogram studi ataupun perangkatan kelulusan. Dasar pemberian penghargaan sebagai lulusan terbaik adalah 

Indeks Prestasi Kumulatif IPK). Akan tetapi dalam proses memilih lulusan terbaik sering dihadapkan pada 

sebuah dimana terjadi ada yang mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang sama, dalam hal ini pihak 

lembaga sulit dalam menentukan siapa yang terbaik karena hanya menggunakan satu variabel. Melihat 

permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini adalah melakukan perbandingan metode Technique for Order 

Performance of Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

pengidentifikasian masalah yang terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 metode sekaligus untuk 

dicari perbandingannya. Metode manakah yang lebih baik dalam mengatasi persoalan penentuan lulusan 

mahasiswa terbaik. Dalam implementasi metode tersebut, aplikasinya menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, dan penyimpanan datanya menggunakan MySQL Berdasarkan 5 kriteria penilaian (ipk, masa studi, 

jumlah nilai D, skor toefl, lulus kompetensi LSP) pada proses pemilihan lulusan terbaik mendapatkan hasil 

perbandingan metode Technique For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) dan Simple 

Additive Weighting (SAW). Simple Additive Weighting (SAW). Diperoleh hasil bahwa metode TOPSIS memiliki 

kecepatan waktu rata-rata perhitungan sedikit lebih cepat dibandingkan dengan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Jadi, Metode Technique For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 

merupakan metode yang lebih baik berdasarkan proses waktu diantara kedua metode ini. 

Kata Kunci: Indeks Prestasi Kumulatif, Technique For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS), Simple Additive Weighting (SAW). 

Abstract− Pamulang University (UNPAM) South Tangerang is one of the private higher education institutions 

capable of producing quality intellectuals. To get the best graduates, both study programs or graduation 

equipment. The basis for awarding the best graduate is the GPA (GPA). However, in the process of selecting 

the best graduates, they are often faced with a situation where there are those who have the same Grade Point 

Average (GPA), in this case the institution is difficult to determine who is the best because it only uses one 

variable. Seeing the existing problems, the purpose of this study is to compare the Technique for Order 

Performance of Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method with the Simple Additive Weighting (SAW) 

method to identify the problems that occur. In this study, researchers used 2 methods at once to look for 

comparisons. Which method is better in overcoming the problem of determining the best student graduates. In 

implementing this method, the application uses the PHP programming language, and the data storage uses 

MySQL. based on 5 assessment criteria (GPA, study period, total D score, TOEFL score, passed LSP 

competence) in the selection process for the best graduates, the results of the comparison of the Technique For 

Order Preferences By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) and Simple Additive Weighting (SAW) methods. 

Simple Additive Weighting (SAW). The results show that the TOPSIS method has a slightly faster average time 

of calculation compared to the Simple Additive Weighting (SAW) method. So, the Technique For Order 

Preferences By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) method is a better method based on the processing time 

between these two methods. 

Keywords: Grade Point Average, Technique For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS), 

Simple Additive Weighting (SAW). 

1.  PENDAHULUAN 

Lulusan dalam sebuah universitas baik negeri ataupun swasta merupakan aset penting dan 

berharga, serta menjadi kebanggan bagi universitas jika ada mahasiswa yang diterima bekerja di 

perusahaan yang terkemuka ataupun menjadi seorang wirausahawan yang sukses. Standarisasi yang 

tepat sangat diperlukan agar dapat memberikan pengaruh positif baik dari sisi universitas maupun 
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mahasiswa. Termasuk dalam hal pengambilan keputusan mahasiswa yang akan dinobatkan sebagai 

lulusan terbaik setiap periode kelulusan (Rusman, 2016). 

Universitas Pamulang (UNPAM) Tangerang Selatan merupakan salah satu permahasiswaan 

tinggi swasta yang mampu menghasilkan kaum intelektual yang berkualitas dan memiliki sikap 

dengan tatanan moral serta etika yang baik. Tugas utama mahasiswa adalah belajar, dimana dengan 

belajar setiap orang akan mendapatkan ilmu yang berguna bagi kehidupan di masa yang akan datang. 

Belajar merupakan proses dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak paham menjadi paham dan 

sebagainya (Sunarsi, 2018). 

Untuk mendapatkan nilai yang memuaskan dari permahasiswaan tinggi pada Universitas 

Pamulang. Para lulusan sering di beri hadiah salah satunya adalah lulusan terbaik, baik perprogram 

studi ataupun perangkatan kelulusan. Dasar pemberian penghargaan sebagai lulusan terbaik adalah 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

Akan tetapi dalam proses memilih lulusan terbaik sering dihadapkan pada sebuah dimana 

terjadi ada yang mempunyai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang sama, dalam hal ini pihak 

lembaga sulit dalam menentukan siapa yang terbaik karena hanya menggunakan satu variabel. 

Padahal selain Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang mengukur tingkat keberhasilan lulusan dalam 

meyerap ilmu dan pengetahuan yang diberikan, masih ada beberapa variabel dari lulusan yang dapat 

digunakan sebagai dasar menentukan kriteria lulusan terbaik. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

atau Decision Support System (DSS) merupakan sebuah sistem yang dapat membantu untuk 

memecahkan masalah maupun kemampuan komunikasi. Sistem ini digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak 

seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Triatmoko et al., 2021). 

Terdapat beberapa model atau metode yang dapat digunakan dalam subsistem manajamen model, 

seperti TOPSIS, AHP, SAW, WP, Sistem Pakar, dan masih banyak lagi. Namun yang saya gunakan 

pada penelitian ini adalah TOPSIS dan SAW (Fachri et al., 2021). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif di semua atribut. Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) disarankan untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam pengambilan keputusan multi 

proses. Sedangkan metode Technique for Order Performance of Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terpanjang 

(terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan kedekatan 

relatif dari suatu alternatif (Windarto, 2017). 

Melihat permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini adalah melakukan perbandingan 

metode Technique for Order Performance of Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) untuk pengidentifikasian masalah yang terjadi mengenai 

pemilihan mahasiswa terbaik pada Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang, 

dimulai dari penentuan kriteria untuk menjadi mahasiswa terbaik sampai didapatkannya nama 

mahasiswa yang berhasil menjadi mahasiswa terbaik di Universitas Pamulang Program Studi Teknik 

Informatika. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penulisan melakukan riset kualitatif untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat 

mengenai data untuk dianalisa agar penulis dapat mengetahui kelemahan dan kekurangan yang ada 

pada aplikasi yang dibahas. Metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Pamulang Tangerang Selatan, Banten, Jawa Barat. 

2.2 Metode Lapangan 

Memperoleh data menggunakan metode dengan melakukan riset secara langsung kepada 

instansi terkait dalam prosedur yang sistematik dan standar sehingga mendapatkan data-data yang 

baik dan benar dengan model pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung serta informasi yang 

digunakan dalam kegiatan di dalam sistem yang sedang berjalan. 

Wawancara 

b. Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada staff program studi 

teknik informatika yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti. 

c. Studi Pustaka 

Yaitu pengumpulan data-data yang didapat dari buku-buku panduan atau referensi yang 

diperlukan dalam penelitian, dengan cara mempelajari dan menelaah isi literatur 

melalui metode pendekatan pada masalah yang sebenarnya. 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan dalam pembuatan perangkat lunak ini menggunakan metode 

Waterfall, yang meliputi beberapa proses di antaranya: 

a. System analisis 

Merupakan tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan pembuatan 

perangkat lunak. 

b. System design  

Tahap penerjemahan dari data yang di analisis kedalam bentuk yang mudah di mengerti 

oleh pengguna.  

c. System coding  

Tahap penerjamahan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang kedalam 

bahasa pemrograman tertentu. 

d. System testing  

Merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun  

e. System maintenance 

Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah selesai dapat mengalami 

perubahan-perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan pengguna. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisa sistem merupakan penjabaran desain dan proses dari suatu sistem informasi ke dalam 

bagian-bagian komponennya dengan tujuan untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 

Aplikasi dan proses yang dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional dan kebutuhan data, sehinngga 

flow yang sudah dijelaskan dapat dimplementasikan dengan baik. 

3.1 Analisa Sistem Saat Ini 

Analisa sistem saat ini memberikan gambaran tentang sistem yang saat ini sedang berjalan 

dan bertujuan untuk dapat mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja sistem tersebut selain untuk 

mengetahui sistem yang sedang berjalan digunakan juga untuk mendefinisikan dan mengevaluasi 

permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan suatu perbaikan. 

Untuk menentukan kelayakan mahasiswa yang perlu diberikan apresiasi lulusan terbaik di 

Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang, tentu memiliki beberapa kriteria penilaian 

yang sudah ditentukan oleh prodi TI. Pemilihan mahasiswa terbaik dilakukan dengan cara memilih 

mahasiswa yang memiliki IPK paling unggul dalam penilaian dari kriteria yang telah ditentukan. 

Seleksi kelayakan mahasiswa terbaik sebelumnya dilakukan dengan cara memperbandingkan 

antara nilai kriteria mahasiswa yang satu dengan lainnya berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. 

Proses perangkingan dimulai dengan melakukan penilaian sesuai kriteria yang telah ditentukan oleh 

prodi TI, selanjutnya dari nilai kriteria yang ada akan dibandingkan antara nilai mahasiswa yang 

satu dengan mahasiswa yang lainnya. Setelah semua nilai kriteria dibandingkan selanjutnya dipilih 

mahasiswa dengan nilai terbaik untuk menjadi mahasiswa yang layak untuk diberikan apresiasi. 

Akibat semakin banyak mahasiswa, maka semakin lama proses seleksi mahasiswa dalam hal 
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membandingkan nilai kriteria mahasiswa. Sehingga akan menimbulkan masalah dalam menentukan 

kelayakan mahasiswa yang perlu diberikan apresiasi di Prodi TI. 

3.2 Evaluasi Sistem Saat Ini 

Pada sistem saat ini, Prodi TI melakukan pemilihan Mahasiswa Terbaik belum memiliki 

penilaian yang sesuai, belum juga memiliki kriteria dan bobot yang cukup sehingga pada hasil 

pemilihan mahasiswa terbaik masih bersifat subjektif. Selain itu membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk mengumpulkan data. Setelah dilakukan penelitian, ditemukan beberapa hal yang terjadi 

diantaranya: 

a. Akademik hanya memiliki satu variabel kriteria dalam menentukan lulusan mahasiswa 

terbaik. 

b. Tidak adanya sistem pendukung keputusan untuk menentukan lulusan mahasiswa 

terbaik. 

3.3 Analisa Sistem Usulan 

Pada sistem yang di usulkan saat ini ada beberapa hal yang menjadi batasan masalah yang 

akan diberikan solusi atau alternative dengan maksud menjelaskan kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh sistem yang akan dirancang, berdasarkan analisa tersebut maka dapat dibuat suatu 

kebutuhan dalam perancangan berikut: 

 

Gambar 1. Sistem Usulan 

Analisa sistem usulan yang akan dibuat untuk Admin. Yang dimana, admin dapat login pada 

web dan dapat mengelola data mahasiswa, data kriteria, nilai bobot, mengelola penilaian mahasiswa 

dan melakukan perhitungan dengan metode saw dan topsis. Admin ini dapat menambahkan data, 

mengedit data, melihat data, menghapus data dan mencetak data. analisa sistem usulan untuk Staff 

Prodi. Staff Prodi dapat login dan melihat maupun mencetak laporan hasil dari pemilihan mahasiswa 

terbaik. Staff Prodi hanya dapat melihat dan mencetak laporan saja, tidak dapat menambah, 

mengedit, maupun menghapus hasil dari laporan pemilihan mahasiswa terbaik. 
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3.4 Analisa Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam Penentuan lulusan mahasiswa terbaik dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dan Metode Technicque For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 

diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungan sehingga akan di dapat alternatif 

terbaik untuk penentuan mahasiswa terbaik, kriteria dan bobot pada penentuan mahasiswa terbaik 

di Prodi TI Universitas Pamulang sebagai berikut: 

a. Menentukan Kriteria 

Kriteria ditentukan oleh pengambilan keputusan. Sesuai rangkuman data yang diperoleh 

maka ada 5 kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan dalam penelitian ini. 

Berikut ini tabel kriteria, atribut dan bobotnya. 

Tabel 1. Kriteria 

Kode Kriteria Sifat 

C1 IPK Keuntungan 

C2 Masa Studi Biaya 

C3 Jumlah Nilai D Biaya 

C4 Skor TOEFL Keuntungan 

C5 Lulus LSP Keuntungan 

b. Menentukan Bobot Kriteria 

Untuk menentukan nilai bobot pada setiap kriteria-kriteria yang telah ditentukan pada tabel 

kriteria. 

Tabel 2. Bobot 

Kode Kriteria Bobot 

C1 IPK 4 

C2 Masa Studi 3 

C3 Jumlah Nilai D 1 

C4 Skor TOEFL 1 

C5 Lulus LSP 1 

Dari tabel diatas, maka pengambil keputusan memberikan bobot (W) preferensi sebagai 

berikut: 

W = {4, 3, 1, 1, 1} 

Nilai W diatas adalah nilai untuk bobot kriteria yang menghasilkan nilai 4 untuk IPK (C1), 

nilai 3 untuk Masa Studi (C2), nilai 1 untuk Jumlah Nilai D (C3), nilai 1 untuk Skor TOEFL (C4), 

dan nilai 1 untuk Lulus LSP (C5). 

Tabel 3. Data Alternatif 

No NIM Nama Mahasiswa 

1 171011400122 Anggi Arsya Putra 

2 171011400076 Desta Dwi Hartanto 

3 171011400089 Erik Fathur Rohman 

4 171011400143 Mohamad Adriansyah 

5 171011400112 Moh. Riza Ari P 

6 171011400099 Nurdiansah 

7 171011400096 Nurul Huda Hakim 

8 171011400092 Yunika Ratna 
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3.5 Perancangan Unified Modeling Languange (UML) 

Perancangan pengembangan perangkat dengan menggunakan metode permodelan secara 

visual untuk sarana perancangan sistem berorientasi objek, atau definisi UML yaitu sebagai suatu 

bahasa yang sudah menjadi standar pada visualisasi, perancangan dan juga pendokumentasian 

sistem software. Berikut perancangan dari aplikasi penentuan pemilihan mahasiswa terbaik. 

3.6 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah fungsionalitas dari sistem, sehingga admin pengguna sistem paham 

dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang dibangun, use case pemilihan mahasiswa terbaik 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Pada Gambar 2. menjelaskan bagaimana usecase diagram untuk admin dan staff prodi TI. 

Dimana admin dapat Login, mengelola data mahasiswa, data kriteria, nilai bobot, penilaian 

mahasiswa dan mengelola laporan. Untuk staff prodi TI, hanya dapat Login, dan melihat laporan 

hasil penilaian mahasiswa terbaik. 

Deskripsi Use Case: 

1. Admin melakukan Login pada sistem pemilihan mahasiswa terbaik 

2. Admin mengelola data mahasiswa sebagai alternative 

3. Admin mengelola data kriteria 

4. Admin mengelola data bobot 

5. Admin menerima proses perbandingan waktu 

6. Admin mengelola hasil penilaian 

7. Admin menerima laporan 

3.7 Activity Diagram 

Activity diagram memperlihatkan secara rinci aliran data secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data mengalir. Berikut activity diagram untuk 

pemilihan mahasiswa terbaik: 

a. Activity Diagram Login 

Berikut adalah menjelaskan kegiatan Login yang dilakukan oleh admin pada sistem 

pemilihan mahasiswa terbaik. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Login 
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Pada Gambar 3. menjelaskan tentang bagaimana proses activity diagram login. Yang pertama 

yaitu memasukkan username dan password, lalu jika sesuai maka akan masuk ke halaman 

dashboard. Jika salah, maka akan menampilkan pesan eror dan akan diminta untuk memasukkan 

username dan password yang sesuai. 

b. Activity Diagram Mengelola Data Mahasiswa 

Berikut akan menjelaskan kegiatan mengelola data mahasiswa yang dilakukan oleh admin 

pada penyeleksian pemilihan mahasiswa terbaik. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Mengelola Data Mahasiswa 

Pada Gambar 4. menjelaskan tentang activity diagram mengelola data mahasiswa. Pada tahap 

ini admin dapat mengelola data mahasiswa yaitu dapat menambah, mengedit, melihat, mencari dan 

menghapus data mahasiswa. 

c. Activity Diagram Mengelola Data Kriteria 

Berikut menjelaskan kegiatan mengelola data kriteria yang dilakukan oleh admin pada sistem 

pemilihan mahasiswa terbaik. 

4.  IMPLEMENTASI 

Implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancamgan berdasarkan hasil analilsis. 

Tujuan impelemntasi adalah untuk mengkonfirmasi modul program perancangan pada pelaku sistem 

sehingga User dapat memberikan masukan kepada pengembangan sistem. 

4.1 Lingkungan Perangkat Lunak 

Software atau perangkat lunak merupakan kumpulan dari instruksi atau perintah terperinci 

yang sudah di persiapkan. Perangkat lunak yang digunakan untuk merancang aplikasi ini yaitu: 
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Tabel 4. Perangkat Lunak 

No Nama Sistem Pendukung 

1 Sistem Operasi Windows 10 Home 64-bit 

2 Bahasa Pemrograman PHP V7.3..5 

3 Basis Data MySQL V3.2.3 

4 XAMPP V3.2.3 

4.2 Spesifikasi Perangkas Keras Yang Digunakan 

Perangkat keras (hardware) adalah semua bagian fisik komputer dan dibedakan dengan data 

yang berada didalamnya atau yang berbeda didalamnya atau yang beroperasi didalamnya atau yang 

beroperasi didalamnya, dan dibedakan dengan perangkat keras dalam menyelesaikan tugasnya. 

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk mendukung pembuatan program dan minimum 

pengguna pada aplikasi ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 5. Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Spesifikasi yang digunakan 

1 Processor Intel(R) Celeron(R) CPU N3350 @ 1.10GHz 1.10 GHz 

2 RAM 6.00 GB (5.58 GB usable) 

3 Harddisk 500 GB 

4 Monitor Intel(R) HD Graphics 500 

4.3 Implementasi Antarmuka 

Tujuan implementasi adalah untuk menerapkan perancangan yang telah dilakukan terhadap 

sistem sehingga user dapat memberi masukan demi berkembangnya sistem yang telah dibangun 

sebagai simulasi dari aplikasi pembelajaran mata pelajaran bahasa indonesia. Implementasi 

antarmuka menggambarkan tampilan dari aplikasi yang dirancang. Berikut ini adalah implementasi 

dari aplikasi yang dibuat: 

4.3.1 Tampilan Halaman Login 

 

Gambar 5. Menu Login Admin 

Pada Gambar  5. adalah tampilan halaman login user harus memasukan username dan 

password yang sudah didaftarkan terlebih dahulu sebelum login kedalam sistem. 

4.3.2 Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal


OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science 
Volume 3, No. 8, Agustus 2024 
ISSN 2828-2442 (media online) 
Hal 2133-2145 

Nurul Huda Hakim | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 2141  

Pada Gambar 6. adalah halaman dashboard admin, admin akan dapat mengakses halaman 

dashboard ketika sudah melakukan Login sebelumnya. 

4.3.3 Tampilan Halaman Data Mahasiswa 

 

Gambar 7. Halaman Data Mahasiswa 

Pada Gambar 7. terdapat data mahasiswa yang sudah dinput, user dapat menambah, mencari, 

mengubah dan menghapus data mahasiswa sesuai kebutuhan. 

4.3.4 Tampilan Halaman Tambah Data Mahasiswa 

 

Gambar 8. Halaman Tambah Data Mahasiswa 

Pada Gambar 8. terdapat data form tambah data mahasiswa, yang dimana user dapat 

menambahkan data mahasiswa yang dibutuhkan sesuai kebutuhan, pastikan semua kolom terisi. 

4.3.5 Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

Gambar 9. Halaman Data Kriteria 

Pada Gambar 9 terdapat data kriteria yang sudah dinput, user dapat menambah, mengubah 

dan menghapus data kriteria sesuai kebutuhan. 
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4.3.6 Tampilan Halaman Tambah Data Kriteria 

 

Gambar 10. Halaman Tambah Data Kriteria 

Pada Gambar 10 terdapat data form tambah data kriteria, yang dimana user dapat 

menambahkan data kriteria yang dibutuhkan sesuai kebutuhan. 

4.3.7 Tampilan Halaman Data Nilai Bobot 

 

Gambar 11. Halaman Data Nilai Bobot 

Pada Gambar 11 terdapat data nilai bobot yang sudah dinput, user dapat menambah, 

mengubah dan menghapus data nilai bobot sesuai kebutuhan. 

4.3.8 Tampilan Halaman Tambah Data Nilai Bobot 

 

Gambar 12. Halaman Tambah Data Nilai Bobot 

Pada Gambar 12 terdapat data form tambah data nilai bobot, yang dimana user dapat 

menambahkan data nilai bobot yang dibutuhkan sesuai kebutuhan. 
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4.3.9 Tampilan Halaman Data Kriteria Atribut 

 

Gambar 13. Halaman Data Kriteria Atribut 

Pada Gambar 13 terdapat data kriteria atribut yang sudah dinput, user dapat menambah, 

mengubah dan menghapus data kriteria atribut sesuai kebutuhan. 

4.3.10 Tampiilan Halaman Tambah Data Kriteria Atribut 

 

Gambar 14. Halaman Tambah Data Kriteria Atribut 

Pada Gambar 14 terdapat data form tambah data kriteria atribut, yang dimana user dapat 

menambahkan data kriteria atribut yang dibutuhkan sesuai kebutuhan. Pada tahap ini akan dilakukan 

pengujian sistem untuk memeriksa apakah suatu perangkat lunak yang dihasilkan sudah dapat 

dijalankan sesuai dengan standar tertentu. Pengujian dilakukan untuk menjamin kualitas dan 

mengetahui kelemahan dari perangkat lunak. 

Tujuan dari penilaian ini adalah untuk menjamin bahwa perangkat lunak yang dibangun 

memiliki kualitas yang handal, yaitu mampu merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, 

analisa, perancangan, dan pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. 

5.  KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan pengujian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari Perbandingan metode SAW dan TOPSIS dalam penentuan lulusan mahasiswa 

terbaik (Studi kasus : Program Studi TI Universitas Pamulang) dapat disimpulkan: 

a. Sistem ini dapat membantu Program Studi TI Universitas Pamulang dalam menentukan 

lulusan mahasiswa terbaik menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dan Metode Technique For Order Preferences By 

Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) dengan lima variabel diantaranya: IPK, masa 

studi, jumlah nilai D, skor TOEFL, dan lulus kompetensi LSP. 
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b. Perbandingan metode Technique For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS) dan Simple Additive Weighting (SAW). Simple Additive Weighting (SAW), 

diperoleh hasil bahwa metode TOPSIS memiliki kecepatan waktu rata-rata perhitungan 

sedikit lebih cepat dibandingkan dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Jadi, Metode Technique For Order Preferences By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS) merupakan metode yang lebih baik berdasarkan proses waktu diantara kedua 

metode ini.  

5.2 Saran 

Dari hasil analisa dan penerapan sistem ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan 

kesalahan dalam pengembangan sistem ini. Saran-saran yang dapat peneliti berikan antara lain: 

a. Metode yang digunakan dapat dibandingkan dengan metode lain sehingga dapat 

diketahui metode mana yang lebih sesuai dan efektif. 

b. Menggunakan program aplikasi lain selain berbasis web, seperti berbasis mobile atau 

pun platform lainnya sehingga menjadi lebih fleksibel. 

c. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lagi dikemudian hari dengan menggunakan 

metode Sistem Pendukung Keputusan lain agar sesuai dengan kebutuhan. 
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